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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Lanjut usia (lansia) adalah kelompok penduduk berusia 60 tahun ke atas 

yang mengalami penurunan fungsi fisiologis akibat proses penuaan, sehingga 

rentan terhadap berbagai masalah kesehatan. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2023), persentase lansia di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 

11,75% dari total populasi dan diperkirakan terus meningkat. Kondisi ini menjadi 

tantangan layanan kesehatan karena lansia rentan mengalami penyakit kronis dan 

memerlukan terapi jangka panjang.  

 Lansia dengan kondisi kesehatan yang kompleks, seperti menderita 

beberapa penyakit sekaligus dan mengalami penurunan fungsi fisik maupun 

mental, dikategorikan sebagai pasien geriatri. Penanganan pasien geriatri 

memerlukan pendekatan multidisiplin yang terpadu karena permasalahan 

kesehatan pada kelompok ini tidak hanya bersifat medis, tetapi juga melibatkan 

aspek psikologis, sosial, dan lingkungan (Erawan dkk., 2024).  

 Perubahan fisiologis yang terjadi pada pasien geriatri menyebabkan 

perubahan farmakokinetik dan farmakodinamik obat, sehingga meningkatkan 

risiko efek samping dan ketidaksesuaian terapi. Pemberian obat pada pasien 

geriatri memerlukan pertimbangan khusus karena beberapa obat dapat 

menimbulkan risiko yang lebih besar dibandingkan manfaatnya (Ngcobo, 2025). 

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi penggunaan obat yang tidak 

tepat pada pasien geriatri sebagai langkah awal dalam mencegah komplikasi dan 
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meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

 Penggunaan obat yang tidak tepat pada pasien geriatri sering kali 

dikategorikan sebagai Potentially Inappropriate Medication (PIM), yaitu 

penggunaan obat dengan risiko yang ditimbulkan melebihi manfaatnya, terutama 

jika terdapat alternatif terapi yang lebih aman dan efektif. Untuk mengidentifikasi 

PIM, salah satu panduan yang digunakan adalah Beers Criteria yang disusun oleh 

American Geriatrics Society (AGS), dengan pembaruan terakhir pada tahun 2023 

(American Geriatrics Society, 2023). 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa prevalensi PIM pada pasien 

geriatri masih cukup tinggi. Studi oleh Liew dkk. (2019) di Malaysia prevalensi 

PIM berdasarkan Kriteria Beers mencapai 17,6% pada penghuni panti jompo 

lansia. Di Indonesia , penelitian oleh Muriana dkk. (2023) prevalensi PIM sebesar 

49,3% pada pasien geriatri, dan studi lain oleh Rumi dkk. (2023) juga 

menunjukkan hasil prevalensi PIM yang cukup tinggi.  

 Meskipun Kriteria Beers banyak digunakan sebagai acuan dalam 

mengidentifikasi PIM, penerapannya di rumah sakit daerah masih belum merata. 

Di RSUD Siti Fatimah Palembang, belum pernah dilakukan evaluasi sistematis 

terkait penggunaan obat yang berpotensi tidak tepat pada pasien geriatri 

berdasarkan Kriteria Beers 2023. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian untuk 

mengevaluasi PIM pada pasien geriatri di rumah sakit tersebut, khususnya pada 

pelayanan rawat jalan dimana pasien menerima resep obat untuk penggunaan 

jangka panjang. 

 Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola 
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penggunaan obat yang berpotensi tidak tepat (Potentially Inappropriate 

Medication) pada pasien geriatri di RSUD Siti Fatimah Palembang berdasarkan 

Kriteria Beers. Telaah data rekam medis dilakukan untuk memberikan gambaran 

terkini yang mendukung upaya peningkatan kualitas peresepan obat pada pasien 

geriatri di rumah sakit. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Pasien geriatri berisiko tinggi mengalami ketidaksesuaian pengobatan  dan 

efek samping akibat perubahan fisiologis seiring penuaan, yang dapat 

meningkatkan risiko Potentially Inappropriate Medication (PIM). Namun, 

informasi mengenai PIM berdasarkan Kriteria Beers pada pasien geriatri di 

RSUD Siti Fatimah Palembang masih terbatas. Oleh karena itu, rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran PIM berdasarkan Kriteria Beers pada 

pasien geriatri di RSUD Siti Fatimah Palembang?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum: 

Mengidentifikasi PIM berdasarkan Kriteria Beers pada pasien geriatri 

rawat jalan di RSUD Siti Fatimah Palembang. 

2. Tujuan Khusus: 

a. Mengetahui karakteristik pasien geriatri di RSUD Siti Fatimah 

Palembang. 

b. Mengidentifikasi jenis obat yang digunakan pasien geriatri selama 

perawatan. 
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c. Mengetahui proporsi pasien geriatri yang menerima PIM. 

d. Menentukan jumlah dan jenis obat yang termasuk dalam kategori PIM 

berdasarkan Kriteria Beers 2023. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan Potentially 

Inappropriate Medication (PIM) pada pasien geriatri serta membantu evaluasi 

resep dan meningkatkan kehati-hatian dalam pemberian obat. 
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